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This study examines the implementation of a vocational massage training program for 
phase C students with visual impairments at SLB Bina Harapan Pangandaran. The study 
aims to describe the instructional process, identify obstacles encountered by teachers, 
and analyze the strategies used to address these challenges. A descriptive qualitative 
approach was employed through observations, in-depth interviews, and documentation. 
The findings indicate that instruction is delivered progressively, starting from basic 
theoretical understanding to hands-on practice using a multisensory approach tailored 
to the learning characteristics of students with visual impairments. The primary 
challenges include limited tactile learning media, the absence of braille modules, 
insufficient practice space, and varying student abilities. Teachers address these 
constraints by modifying tactile learning aids, applying individualized instruction, 
providing verbal explanations and direct demonstrations, and involving parents in 
supporting at-home practice. The massage program enhances fine motor skills, self-
confidence, communication abilities, and student independence. The study concludes 
that vocational massage training significantly contributes to students’ readiness for 
future employment. Recommendations include developing more varied tactile media, 
creating braille and audio modules, strengthening teacher training, enhancing 
collaboration with parents and professionals, and improving the availability of 
appropriate practice facilities. 
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Penelitian ini mengkaji implementasi program keterampilan vokasional massage bagi 
peserta didik tunanetra fase C di SLB Bina Harapan Pangandaran. Tujuan penelitian 
mencakup pendeskripsian pelaksanaan pembelajaran, identifikasi hambatan, serta 
analisis strategi guru dalam mengatasi kendala pembelajaran. Pendekatan yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dilaksanakan secara bertahap 
melalui penguasaan teori dasar hingga praktik langsung menggunakan pendekatan 
multisensori yang menyesuaikan karakteristik belajar peserta didik tunanetra. 
Hambatan utama yang muncul berkaitan dengan keterbatasan media ajar taktil, 
ketiadaan modul braille, kurangnya ruang praktik, serta perbedaan kemampuan 
peserta didik. Guru merespons hambatan tersebut melalui modifikasi alat peraga, 
penerapan pembelajaran individual, penggunaan instruksi verbal serta demonstrasi 
langsung, dan pelibatan orang tua dalam latihan mandiri di rumah. Program massage 
terbukti meningkatkan keterampilan motorik halus, kepercayaan diri, kemampuan 
komunikasi, serta kemandirian peserta didik tunanetra. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa program keterampilan massage berkontribusi signifikan terhadap 
pembentukan kesiapan kerja peserta didik. Rekomendasi diarahkan pada 
pengembangan media taktil, penyusunan modul braille dan audio, peningkatan 
kompetensi guru, penguatan kolaborasi dengan orang tua dan profesional, serta 
penyediaan ruang praktik yang lebih memadai. 
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1.  PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak fundamental setiap warga negara, termasuk bagi peserta didik 
berkebutuhan khusus seperti tunanetra. Hak tersebut dijamin oleh Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 
ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan. Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa warga negara yang 
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus 
yang bermutu. Prinsip ini menuntut adanya layanan yang adaptif dan responsif agar peserta didik tunanetra 
memperoleh kesempatan belajar yang setara dan dapat berkembang secara optimal sesuai kemampuan 
mereka. 

Tunanetra menghadapi tantangan utama berupa keterbatasan akses informasi visual sehingga 
perkembangan motorik, sosial, kognitif, serta kemampuan literasi taktil mereka membutuhkan pendekatan 
pembelajaran yang sangat berbeda. Kajian tentang karakteristik peserta didik tunanetra menunjukkan 
bahwa meskipun memiliki hambatan penglihatan, mereka tetap memiliki potensi belajar yang tinggi jika 
diberikan dukungan pembelajaran yang tepat (Lubis et al., 2024). Pendekatan pembelajaran taktil dan 
multisensori menjadi salah satu strategi penting untuk membantu peserta didik mengakses materi 
pembelajaran secara lebih optimal (Kankhar & Mahender, 2025). Temuan ini sejalan dengan studi 
internasional mengenai teknologi bantu haptic-assistive sebagai alat pendukung bagi penyandang 
disabilitas penglihatan dalam memahami informasi melalui modalitas peraba (Sorgini et al., 2017). 

Dalam konteks pendidikan vokasional, pembekalan keterampilan praktis bagi peserta didik tunanetra 
berperan besar dalam menciptakan kemandirian ekonomi. Pendidikan vokasional memberi ruang bagi 
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja dan 
memungkinkan mereka berpartisipasi secara produktif dalam masyarakat. Mutua et al. (2019) menunjukkan 
bahwa adaptabilitas fasilitas dalam pendidikan vokasional sangat penting untuk memastikan peserta didik 
dengan hambatan penglihatan dapat mengakses pembelajaran dengan efektif. Salah satu keterampilan 
vokasional yang paling relevan bagi tunanetra adalah massage therapy, karena modalitas sentuhan secara 
alamiah menjadi kekuatan sensorik utama bagi mereka. Faraon (2024) menegaskan bahwa profesi terapis 
pijat terbukti menjadi bidang kerja yang berkontribusi signifikan terhadap keberlanjutan sosial ekonomi 
penyandang tunanetra, terutama dalam konteks negara berkembang. 

Program pembelajaran vokasional massage mencakup pembekalan teori anatomi dasar, teknik pijat, 
etika profesi, serta praktik intensif yang dilakukan secara bertahap. Proses pembelajaran menggunakan 
pendekatan multisensori yang menggabungkan media taktil, model timbul, penjelasan verbal, hingga 
rekaman audio. Pendekatan ini telah terbukti meningkatkan pemahaman peserta didik berkebutuhan 
khusus (Nordin et al., 2024). Peserta didik tunanetra tidak hanya dilatih untuk menghafal teknik, tetapi juga 
belajar membangun kepekaan sentuhan, akurasi tekanan, dan kesadaran spasial melalui praktik berulang 
yang dibimbing oleh guru yang kompeten. 

Meskipun demikian, implementasi program vokasional massage tidak terlepas dari sejumlah 
hambatan. Keterbatasan media ajar taktil, kurangnya ruang praktik yang representatif, serta variasi 
kemampuan awal peserta didik sering kali menghambat kelancaran proses pembelajaran. Guru sebagai 
pelaksana program harus mampu menyesuaikan metode mengajar, membangun komunikasi instruksional 
yang jelas, serta membuat adaptasi pembelajaran sesuai kebutuhan individual peserta didik. Phutane et al. 
(2022) menemukan bahwa kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik tunanetra 
menjadi faktor kunci keberhasilan pembelajaran berbasis praktik. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menegaskan efektivitas pendekatan multisensori terhadap 
peningkatan kompetensi vokasional peserta didik tunanetra. Pelatihan yang disusun secara terstruktur 
terbukti dapat meningkatkan kemampuan komunikatif dan profesional calon terapis massage (Oliynyk et 
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al., 2024). Selain itu, dampak pelatihan vokasional terhadap kualitas hidup penyandang hambatan visual 
juga banyak dibahas, termasuk dalam tinjauan sistematis oleh van Nispen et al. (2020) yang menegaskan 
bahwa program rehabilitasi dan vokasional dapat memberikan perubahan signifikan terhadap kemandirian, 
kualitas hidup, dan partisipasi sosial penyandang tunanetra. 

Namun demikian, telaah literatur menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 
berfokus pada efektivitas program, desain pelatihan, atau hasil belajar peserta didik. Masih sedikit penelitian 
yang mengkaji secara mendalam bagaimana guru beradaptasi terhadap keterbatasan sumber daya, 
bagaimana proses instruksional terjadi pada konteks nyata, serta bagaimana strategi pembelajaran 
dikembangkan untuk menjawab kebutuhan spesifik peserta didik tunanetra pada program vokasional 
massage. Selain itu, kajian internasional terbaru menunjukkan bahwa strategi inklusi peserta didik tunanetra 
memerlukan inovasi pedagogis yang lebih fleksibel dan sensitif, terutama dalam pembelajaran berbasis 
daring dan blended learning (Amponsah & Bekele, 2023). Celah penelitian (research gap) inilah yang menjadi 
landasan penting bagi penelitian ini. 

Keunikan penelitian ini terletak pada pendekatannya yang bersifat holistik, yaitu tidak hanya mengkaji 
pengalaman peserta didik, tetapi juga menganalisis strategi pedagogis guru secara langsung dalam konteks 
implementasi pembelajaran vokasional massage. Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran 
komprehensif mengenai dinamika pembelajaran, strategi guru, hambatan lapangan, serta inovasi 
pembelajaran yang berkembang dalam prosesnya. 

SLB Bina Harapan Pangandaran dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki program vokasional 
massage yang telah berjalan selama tiga tahun dan menghasilkan lulusan yang bekerja sebagai terapis pijat 
profesional. Namun hingga saat ini belum ada kajian mendalam mengenai implementasi program tersebut. 
Hanif et al. (2024) menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan dalam penyelenggaraan pendidikan 
khusus untuk memastikan efektivitas program dan kualitas layanan pendidikan. 

Berdasarkan hal itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan implementasi program 
pembelajaran keterampilan vokasional massage bagi peserta didik tunanetra fase C; (2) mengidentifikasi 
hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program; dan (3) menganalisis strategi guru dalam mengatasi 
hambatan tersebut. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur pendidikan vokasional bagi 
penyandang tunanetra. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan pengembangan 
program vokasional yang lebih adaptif bagi sekolah luar biasa lainnya. 

 
2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif yang bertujuan 
memberikan gambaran komprehensif mengenai implementasi program keterampilan massage bagi peserta 
didik tunanetra fase C di SLB Bina Harapan Pangandaran. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 
mengungkap fenomena dalam konteks alami serta memungkinkan pemahaman mendalam tentang 
interaksi, strategi instruksional, dan dinamika pembelajaran yang muncul selama proses berlangsung, 
sebagaimana ditegaskan oleh Creswell dan Poth bahwa penelitian kualitatif berorientasi pada pemaknaan 
mendalam atas pengalaman manusia (Creswell & Poth, 2023). Dalam perspektif Merriam dan Tisdell, 
pendekatan ini juga berakar pada paradigma postpositivisme yang memandang realitas sosial sebagai 
sesuatu yang kompleks, tidak tunggal, dan perlu dipahami melalui interpretasi partisipan (Merriam & 
Tisdell, 2025). 

Subjek penelitian terdiri atas seorang guru keterampilan yang secara langsung mengampu 
pembelajaran massage serta sekelompok peserta didik tunanetra fase C. Pemilihan subjek dilakukan melalui 
purposive sampling berdasarkan pertimbangan pengalaman guru yang telah mengajar lebih dari lima tahun 
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dan keterlibatannya secara langsung dalam pelaksanaan program keterampilan vokasional massage di 
sekolah tersebut, sehingga informasi yang diberikan relevan dan kaya secara konteks (Patton, 2022). 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi non-partisipatif dilakukan untuk memahami praktik pembelajaran secara utuh, 
termasuk cara guru memberikan instruksi taktil, pola bimbingan individual, serta respon peserta didik 
selama melakukan praktik massage. Peneliti mencatat seluruh rangkaian kegiatan sebagai bagian dari 
pengamatan mendalam terhadap aktivitas yang berlangsung di lapangan, sebagaimana dijelaskan oleh 
Stake bahwa observasi merupakan instrumen penting dalam memahami perilaku dalam konteks autentik 
(Stake, 1995). Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada guru untuk menggali pemahaman, strategi 
pedagogis, tantangan, serta inovasi yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Metode wawancara dipilih 
karena memungkinkan peneliti memperoleh data mendalam mengenai pengalaman subjektif dan refleksi 
profesional yang tidak tampak secara langsung dalam observasi, sebagaimana dikemukakan oleh Yin 
(2003). Dokumentasi berupa foto kegiatan, modul pembelajaran, catatan harian kelas, serta dokumen 
pendukung lainnya dikumpulkan untuk memperkuat temuan dan memberikan konteks visual tambahan 
sesuai penekanan Maxwell (2013) mengenai pentingnya bukti dokumenter. 

Analisis data dilakukan mengikuti model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Dalam tahap reduksi data, peneliti menyeleksi, memfokuskan, dan 
menyederhanakan transkripsi wawancara serta catatan lapangan melalui proses pengkodean awal. Seluruh 
transkripsi dibaca berulang untuk mengidentifikasi unit-unit makna yang kemudian dikelompokkan dalam 
kategori seperti pola instruksi, strategi adaptasi, atau hambatan fasilitas. Tahap penyajian data dilakukan 
dengan menyusun matriks tematik yang memuat hubungan antara kategori dan sumber data sehingga 
pola pembelajaran terlihat secara lebih terstruktur. Penyajian dilakukan dalam bentuk narasi dan tabel 
tematik yang menggambarkan keterkaitan antara hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahap 
penarikan kesimpulan dilakukan melalui proses verifikasi berkelanjutan dengan membandingkan temuan 
lapangan terhadap kerangka konseptual serta literatur terkait untuk memastikan ketepatan interpretasi. 
Peneliti melakukan member checking kepada guru serta mendiskusikan temuan dengan rekan sejawat untuk 
meningkatkan kredibilitas interpretasi sesuai rekomendasi Miles et al. (2023). 

Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi teknik dan sumber sebagaimana disarankan oleh 
Lincoln dan Guba (1985). Triangulasi ini bertujuan memastikan bahwa temuan penelitian tidak bergantung 
pada satu metode atau perspektif saja, melainkan merupakan hasil konfirmasi lintas sumber dan teknik 
sehingga kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas penelitian dapat terjaga. 

 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SLB Bina Harapan Pangandaran dengan fokus pada pelaksanaan program 

pembelajaran keterampilan vokasional massage bagi peserta didik tunanetra fase C. Data dikumpulkan 
melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi selama periode enam bulan untuk memperoleh 
gambaran yang menyeluruh tentang implementasi program. 
Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran keterampilan massage dilaksanakan secara bertahap dan 
sistematis. Tahap pertama dimulai dengan pengenalan teori dasar yang mencakup anatomi tubuh manusia, 
fisiologi sistem peredaran darah, dan etika profesi terapis. Guru menyampaikan materi dengan pendekatan 
multisensori, mengoptimalkan penggunaan indera peraba dan pendengaran peserta didik tunanetra. 

Pembelajaran teori dilakukan dengan metode ceramah interaktif yang diselingi dengan demonstrasi 
menggunakan model anatomi yang dapat diraba. Peserta didik diajak untuk merasakan struktur tulang 
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belakang, otot, dan titik-titik penting untuk massage melalui model tiga dimensi yang dibuat khusus. Guru 
juga menggunakan teknik verbal mapping untuk membantu peserta didik memahami posisi dan fungsi 
organ tubuh yang tidak dapat dilihat. 

Tahap kedua merupakan praktik langsung yang dilakukan dengan model demonstrasi oleh guru. 
Peserta didik diminta menirukan gerakan massage yang telah dicontohkan dengan bimbingan hand-over-
hand. Teknik ini memungkinkan peserta didik merasakan secara langsung tekanan, arah, dan ritme gerakan 
yang tepat. Guru memberikan koreksi secara verbal dan taktil untuk memastikan teknik yang dipelajari 
sesuai dengan standar. 

Tahap ketiga adalah praktik mandiri dengan supervision intensif. Peserta didik berlatih melakukan 
massage pada sesama peserta didik atau boneka latihan dengan pengawasan ketat dari guru. Pada tahap 
ini, guru memberikan feedback secara kontinu untuk memperbaiki teknik dan membangun kepercayaan diri 
peserta didik. 

Proses pembelajaran juga melibatkan pengembangan soft skills seperti komunikasi dengan klien, 
manajemen waktu, dan profesionalisme. Peserta didik dilatih untuk melakukan komunikasi pre-massage, 
menjelaskan prosedur yang akan dilakukan, dan memberikan instruksi kepada klien selama sesi massage. 
Pembentukan kompetensi komunikatif ini menjadi aspek krusial dalam mempersiapkan peserta didik untuk 
menjadi terapis massage profesional (Oliynyk et al., 2024). 
Hambatan dalam Pelaksanaan 

Implementasi program menghadapi beberapa hambatan signifikan yang memerlukan perhatian 
khusus. Pertama, minimnya media ajar taktil yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Media yang 
tersedia masih terbatas pada model anatomi sederhana yang tidak dapat memberikan gambaran detail 
tentang struktur otot dan titik-titik refleksi yang penting untuk massage. 

Kedua, tidak tersedianya modul braille untuk teori massage. Ketiadaan bahan ajar dalam format 
braille menyebabkan peserta didik kesulitan untuk melakukan pembelajaran mandiri dan mengulang materi 
di luar jam pelajaran. Hal ini berdampak pada lambatnya penguasaan teori yang menjadi dasar praktik 
massage. 

Ketiga, keterbatasan ruang praktik yang kurang mendukung pembelajaran. Ruang yang tersedia 
tidak memiliki fasilitas khusus untuk praktik massage seperti bed khusus, pencahayaan yang memadai, dan 
ventilasi yang baik. Kondisi ini mempengaruhi kenyamanan dan keamanan selama praktik. 

Keempat, variasi kemampuan verbal dan motorik peserta didik yang cukup signifikan. Beberapa 
peserta didik memiliki kemampuan motorik halus yang baik namun mengalami kesulitan dalam komunikasi 
verbal, sementara yang lain memiliki kemampuan komunikasi baik namun membutuhkan waktu lebih lama 
untuk menguasai teknik motorik. 
Upaya Guru dalam Mengatasi Hambatan 

Guru menerapkan berbagai strategi kreatif dan adaptif untuk mengatasi hambatan yang dihadapi 
dalam implementasi program. Untuk mengatasi minimnya media ajar taktil, guru membuat media 
sederhana berbasis sentuhan menggunakan bahan-bahan yang mudah didapat seperti plastisin, kain 
dengan tekstur berbeda, dan benda-benda dengan bentuk yang menyerupai struktur anatomis. 

Dalam mengatasi ketiadaan modul braille, guru menyampaikan materi teori secara lisan dengan 
teknik repetisi dan menggunakan demonstrasi langsung. Guru juga merekam materi pembelajaran dalam 
format audio sehingga peserta didik dapat mendengarkannya berulang-ulang di rumah. Selain itu, guru 
melibatkan peserta didik dalam pembuatan catatan kelompok dengan sistem buddy system. 

Untuk mengatasi keterbatasan ruang praktik, guru mengatur jadwal rotasi dan memaksimalkan 
penggunaan ruang yang tersedia. Guru juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dengan 
mengatur posisi tempat duduk dan memastikan sirkulasi udara yang baik selama praktik. 
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Dalam menghadapi variasi kemampuan peserta didik, guru memberikan pendekatan individual dan 
remedial. Peserta didik dengan kemampuan motorik yang lambat mendapat latihan tambahan dan 
bimbingan khusus, sementara yang memiliki kesulitan komunikasi mendapat pelatihan khusus dalam 
berkomunikasi dengan klien. 

Guru juga melibatkan orang tua dalam mendukung latihan di rumah. Orang tua diberikan panduan 
sederhana tentang cara membantu anak berlatih teknik dasar massage dan mendorong praktik mandiri 
dalam lingkungan yang aman dan nyaman. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam 
pendidikan peserta didik tunanetra memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil 
pembelajaran (Bogale, 2024). 

Table 1. Hambatan dan Solusi dalam Pelaksanaan Pembelajaran Massage 
No Hambatan Upaya Guru 
1 Minimnya media ajar taktil Membuat alat bantu sederhana berbasis sentuhan 
2 Tidak tersedia modul braille Menyampaikan materi secara lisan dan melalui 

demonstrasi 
3 Variasi kemampuan peserta didik Memberikan pendekatan individual dan remedial 
4 Keterbatasan ruang praktik Mengatur jadwal rotasi dan memaksimalkan ruang 

yang tersedia 
 
Hasil yang Dicapai 

Pelaksanaan program pembelajaran massage memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 
perkembangan peserta didik tunanetra dalam berbagai aspek. Pertama, terjadi peningkatan keterampilan 
motorik halus yang terlihat dari kemampuan peserta didik dalam melakukan gerakan massage dengan 
tekanan yang tepat dan koordinasi tangan yang semakin baik. 

Kedua, peningkatan rasa percaya diri dan kemandirian peserta didik yang tampak dari keberanian 
mereka untuk melakukan praktik massage pada orang lain dan keinginan untuk mengembangkan 
keterampilan ini sebagai profesi masa depan. Beberapa peserta didik bahkan sudah mulai memberikan 
layanan massage sederhana kepada keluarga dan tetangga. 

Ketiga, kemampuan komunikasi peserta didik semakin meningkat karena dalam proses pembelajaran 
guru juga memberikan teknik komunikasi yang tepat ketika akan memulai kegiatan massage. Peserta didik 
belajar untuk melakukan informed consent, menjelaskan prosedur, dan memberikan instruksi yang jelas 
kepada klien. 

Keempat, peserta didik menunjukkan minat yang besar untuk menjadikan keterampilan ini sebagai 
bekal masa depan. Mereka mulai memiliki visi yang jelas tentang karir sebagai terapis massage profesional 
dan menunjukkan motivasi tinggi untuk terus belajar dan berlatih. Program orientasi mobilitas yang 
terintegrasi dengan keterampilan sosial juga turut mendukung pengembangan kemampuan adaptif peserta 
didik dalam konteks yang lebih luas (Kelana & Beny, 2024). 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran keterampilan massage bagi peserta 
didik tunanetra fase C di SLB Bina Harapan Pangandaran tidak hanya bergantung pada kehadiran metode 
yang tepat, tetapi juga pada bagaimana guru mengelola proses pembelajaran secara adaptif dan responsif 
terhadap kebutuhan individu. Pembahasan berikut menjelaskan keterkaitan antara temuan penelitian 
dengan teori pendidikan khusus serta menjawab pertanyaan bagaimana dan mengapa pendekatan tertentu 
dapat menghasilkan dampak positif bagi peserta didik tunanetra. 
Pembelajaran Multisensori 
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Pembelajaran multisensori terbukti menjadi fondasi pedagogis yang sangat relevan dalam konteks 
peserta didik tunanetra. Pemanfaatan instruksi verbal, sentuhan, dan gerakan bukan sekadar upaya 
memberi variasi input sensorik, tetapi merupakan strategi yang menjembatani keterbatasan visual melalui 
penguatan modalitas taktil dan auditori. Berdasarkan teori sensorimotor dari Piaget, proses kognitif awal 
individu dibangun melalui interaksi fisik langsung dengan lingkungan. Dalam konteks pembelajaran 
massage, tubuh peserta didik menjadi media utama untuk membangun skema pengetahuan tentang teknik 
tekanan, arah gerakan, dan ritme kerja. Prinsip ini menjelaskan mengapa pendekatan multisensori 
menghasilkan pemahaman prosedural yang lebih stabil dibanding metode verbal murni. 

Efektivitas pendekatan ini juga dapat dianalisis melalui kerangka Universal Design for Learning yang 
menekankan variasi dalam representasi informasi. Dalam prinsip UDL, akses terhadap konsep abstrak harus 
difasilitasi melalui berbagai alternatif modalitas. Peserta didik tunanetra tidak dapat mengandalkan 
representasi visual, sehingga peran indera peraba dan pendengaran menjadi krusial. Kankhar dan Mahender 
dalam kajian tahun 2025 menunjukkan bahwa sistem pendidikan taktil bukan hanya instrumen bantu, tetapi 
menjadi struktur dasar dalam pembelajaran vokasional tunanetra. Pendekatan multisensori dalam 
penelitian ini selaras dengan temuan tersebut karena menempatkan pengalaman tubuh sebagai sumber 
pengetahuan utama. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran multisensori terjadi bukan hanya karena 
penggunaan banyak modalitas, tetapi karena pendekatan tersebut mengaktifkan mekanisme kognitif yang 
sesuai dengan kondisi sensorik peserta didik tunanetra. 
Program Pembelajaran Individual (PPI) 

PPI berperan penting dalam memastikan proses pembelajaran massage berjalan sesuai kemampuan 
unik tiap peserta didik. Jika dianalisis melalui konsep Zone of Proximal Development dari Vygotsky, 
penyesuaian individual memungkinkan guru memberikan bantuan tepat pada area kemampuan yang 
sedang berkembang. ZPD menekankan bahwa pembelajaran terjadi secara optimal ketika peserta didik 
mendapatkan scaffolding yang terstruktur. Dalam konteks ini, guru tidak hanya menyesuaikan tujuan 
pembelajaran, tetapi juga menyesuaikan tempo, tingkat kesulitan, dan frekuensi latihan. 

Model PPI yang digunakan guru memperlihatkan mekanisme yang sesuai dengan panduan Kristianti 
dan Nurchipayana pada tahun 2022 mengenai strategi pembelajaran individual bagi peserta didik 
berkebutuhan khusus. Guru melakukan pemetaan kemampuan awal secara rinci, kemudian menyusun 
tujuan jangka pendek yang realistis. PPI tidak hanya bersifat administratif, tetapi menjadi dasar bagi 
diferensiasi pembelajaran yang nyata. Ketika peserta didik mengalami kesulitan melakukan gerakan 
tertentu, guru memberikan latihan tambahan yang relevan, sehingga terjadi proses remediasi terarah. 
Secara teoritis, hal ini menunjukkan hubungan kuat antara diferensiasi pembelajaran dan efektivitas 
pembelajaran vokasional, terutama pada populasi yang membutuhkan dukungan sensorik intensif. Dengan 
demikian, PPI tidak sekadar instrumen perencanaan, tetapi merupakan strategi pedagogis yang memastikan 
setiap peserta didik mencapai kompetensi secara bertahap dan proporsional terhadap potensi mereka. 
Kreativitas Guru dalam Mengatasi Hambatan 

Kreativitas guru muncul sebagai faktor penentu keberhasilan program massage. Dalam pendidikan 
tunanetra, hambatan berupa keterbatasan alat peraga dan perbedaan kemampuan sensorik peserta didik 
mengharuskan guru mengembangkan strategi inovatif. Llamazares de Prado dan kolega pada tahun 2021 
menjelaskan bahwa kreativitas pedagogis dalam konteks pendidikan luar biasa tidak hanya terlihat dalam 
penciptaan media, tetapi juga dalam kemampuan guru melakukan improvisasi berdasarkan situasi kelas. 

Analisis temuan penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru tidak muncul secara spontan, tetapi 
merupakan bagian dari kompetensi profesional yang dipengaruhi oleh teacher resilience. Zhang dan kolega 
pada tahun 2020 membuktikan bahwa resiliensi memainkan peran penting dalam menjaga motivasi dan 
produktivitas guru pendidikan khusus. Dalam penelitian ini, guru menunjukkan kapasitas adaptif melalui 
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pembuatan model tubuh dari bahan spons, penggunaan metode task breakdown, dan penguatan instruksi 
verbal deskriptif. Strategi ini bukan sekadar solusi praktis, tetapi juga cerminan pemahaman pedagogis yang 
mendalam tentang bagaimana peserta didik tunanetra memproses informasi. Dengan demikian, kreativitas 
guru merupakan bentuk respons terhadap kebutuhan kognitif siswa sekaligus strategi untuk menjaga 
kontinuitas pembelajaran dalam kondisi sarana terbatas. 
Kolaborasi dengan Orang Tua dan Profesional 

Analisis mendalam menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru, orang tua, dan tenaga profesional 
menjadi mekanisme penting yang memperluas ruang belajar peserta didik. Bogale pada tahun 2024 
menekankan bahwa keberhasilan pendidikan khusus sangat dipengaruhi oleh keterlibatan keluarga, 
terutama dalam menjaga konsistensi latihan di luar sekolah. Kolaborasi tidak hanya berfungsi sebagai 
dukungan tambahan, tetapi merupakan bagian dari desain pembelajaran yang memperpanjang jangkauan 
PPI ke lingkungan rumah. 

Guru memberikan panduan rinci kepada orang tua untuk memastikan teknik yang dilatih di rumah 
sesuai standar. Ketika guru berkolaborasi dengan terapis profesional, terjadi sinkronisasi standar 
kompetensi sehingga peserta didik tidak menerima instruksi yang tumpang tindih. Kolaborasi ini 
memperkuat dimensi ekologis pembelajaran, di mana peserta didik belajar dalam berbagai konteks yang 
saling terhubung. Hal ini selaras dengan prinsip pendidikan inklusif yang menjelaskan bahwa 
perkembangan peserta didik berkebutuhan khusus akan optimal ketika seluruh ekosistem pendukung 
bekerja dalam harmoni. 
Pengaruh terhadap Kemandirian Peserta Didik 

Pengembangan keterampilan massage memberikan kontribusi signifikan terhadap kemandirian 
peserta didik, tidak hanya dalam aspek teknis, tetapi juga dalam aspek psikososial. Chu dan Chan dalam 
penelitian tahun 2024 menjelaskan bahwa pembelajaran vokasional memiliki dua ranah utama dampak, 
yaitu peningkatan kompetensi kerja dan peningkatan rasa kompetensi diri. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya mengalami peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga 
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan motivasi untuk berlatih secara mandiri. 

Kemandirian yang berkembang bukan hanya hasil dari latihan motorik, tetapi juga hasil dari proses 
internalisasi identitas baru sebagai individu yang mampu dan produktif. Ketika peserta didik mulai 
memahami bahwa keterampilan mereka memiliki nilai ekonomi dan sosial, terbentuklah orientasi masa 
depan yang lebih jelas. Kelana dan Beny pada tahun 2024 memperkuat perspektif ini melalui temuan bahwa 
integrasi keterampilan sosial, orientasi mobilitas, dan keterampilan vokasional menghasilkan 
perkembangan psikososial yang lebih komprehensif pada peserta didik tunanetra. Dengan demikian, 
program massage tidak hanya berfungsi sebagai strategi pembelajaran, tetapi juga sebagai medium 
pemberdayaan yang memperkuat kemandirian jangka panjang.   

 
4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SLB Bina Harapan Pangandaran mengenai 
implementasi program pembelajaran keterampilan vokasional massage bagi peserta didik tunanetra fase C, 
dapat disimpulkan bahwa program telah berhasil diimplementasikan dengan pendekatan yang sistematis 
dan adaptif. Pembelajaran keterampilan massage dilaksanakan secara bertahap dengan pendekatan 
multisensori yang memungkinkan peserta didik memahami materi melalui optimalisasi indera peraba dan 
pendengaran. Guru berperan aktif dalam mendemonstrasikan gerakan, memberikan pendampingan 
intensif, serta memfasilitasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individual peserta didik. 

Hambatan yang muncul dalam proses pembelajaran meliputi keterbatasan media ajar taktil, tidak 
tersedianya modul braille, keterbatasan ruang praktik, dan variasi kemampuan peserta didik. Meskipun 



 Edukasiana: Jurnal Inovasi Pendidikan, 4(4), 2025, pp. 2329 – 2339 2337 

 

Open Access: https://ejournal.papanda.org/index.php/edukasiana/	

 

demikian, guru mampu mengatasinya dengan berbagai strategi kreatif dan adaptif, termasuk membuat 
media sederhana berbasis sentuhan, menyampaikan materi secara lisan dan demonstrasi langsung, 
memberikan pendekatan pembelajaran individual, dan melibatkan orang tua dalam mendukung proses 
pembelajaran di rumah. 

Upaya guru yang konsisten dan kolaboratif terbukti efektif dalam mendukung proses pembelajaran 
dan perkembangan peserta didik. Program pembelajaran keterampilan massage memberikan dampak 
positif yang signifikan, baik dari segi peningkatan keterampilan motorik halus, kepercayaan diri, 
kemampuan komunikasi, hingga kesiapan peserta didik untuk mengembangkan kemandirian dan potensi 
kerja di masa depan. Peserta didik menunjukkan antusiasme tinggi dan motivasi yang kuat untuk 
menjadikan keterampilan massage sebagai bekal profesi masa depan. 

Implementasi program pembelajaran keterampilan vokasional massage bagi peserta didik tunanetra 
fase C di SLB Bina Harapan Pangandaran telah berjalan secara sistematis dan memberikan dampak positif 
terhadap pengembangan kemandirian peserta didik. Program ini terbukti efektif dalam mempersiapkan 
peserta didik tunanetra untuk menghadapi tantangan dunia kerja dan mencapai kemandirian ekonomi 
melalui keterampilan yang sesuai dengan potensi dan karakteristik mereka. Temuan ini memberikan 
kontribusi penting bagi pengembangan pendidikan inklusi yang lebih komprehensif dan berkelanjutan 
untuk anak usia dini dan jenjang pendidikan lanjutan. 
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